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SUMMARY

DELA SAGITA. Rubber Farming Business Development Strategy in Tanjung
Dayang Selatan Village, Indralaya Selatan Subdistrict, Ogan Ilir Regency
(Supervised by AGUSTINA BIDARTI).

Rubber is one of the plantation commaodities that has played an important
role in the Indonesian economy from the past until now. Rubber plants have a
very important role, both economically and socially. As a leading plantation
commodity, rubber makes a significant contribution to the national and regional
economy. Rubber cultivation can also create jobs and increase income for the
community, especially in rural areas. To develop the rubber farming business, it is
necessary to understand the internal and external factors. The objectives of this
study are (1) to identify the internal and external factors that influence the
development of the rubber farming business in Tanjung Dayang Selatan Village,
Indralaya Selatan Subdistrict, Ogan Ilir Regency, and (2) to analyze the rubber
farming business development strategy. This research is a qualitative research that
is descriptive in nature and tends to use inductive analysis and approaches. The
object of this research is the rubber farming business development strategy. Data
analysis was performed using IFAS, EFAS, and SWOT matrix analysis. The
results showed that the strategy used is the S-O (strength-opportunities) strategy,
which utilizes the available resources and implements good rubber cultivation to
meet the demand and increase the selling price of rubber latex. This can be seen
from the results of the SWOT analysis, where the IFAS (Internal Strategic Factor
Summary) value of 3.3 is higher than the EFAS (External Strategic Factor
Summary) value of 2.4. Therefore, it can be concluded that the internal factors for
the development of the rubber farming business are more dominant than the
external factors.
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RINGKASAN

DELA SAGITA. Strategi Pengembangan Usaha Petani Karet di Desa Tanjung
Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing
oleh AGUSTINA BIDARTI).

Komoditas karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sejak
dahulu hingga saat ini memegang peran penting bagi perekonomian di Indonesia.
Tanaman karet memiliki peran yang sangat penting, baik dari segi ekonomi
maupun sosial. Sebagai komoditas perkebunan andalan, karet memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional dan daerah. Budidaya karet
juga dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan bagi
masyarakat, terutama di daerah pedesaan.Untuk melakukan pengembangan usaha
petani karet diperlukan untuk mengatahui faktor internal dan faktor eksternal.
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi faktor internal dan faktor
eksternal yang mempengaruhi pengembangan usaha petani karet di Desa Tanjung
Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan |Ilir. (2)
menganalisis strategi pengembangan usaha petani karet. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis
dan pendekatan induktif. Objek dalam penelitian ini adalah strategi
pengembangan usaha petani karet. Analisis data dengan menggunakan IFAS,
EFAS dan analisis matriks SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi
yang digunakan adalah strategi S-O (strenght- opportunities) yang memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki danmelaksanakan budidaya karet dengan baik untuk
memenuhi permintaan dan meningkatkan harga jualgetah karet. Hal ini terlihat
dari hasil analisis SWOT bahwa lebih besar nilai IFAS (Internal Stategic Factor
Summary) yaitu 3,3 di bandingkan dengan niali EFAS (Eksternal Strategic Factor
Summary) yaitu sebesar 2,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor internal
untuk pengembangan usaha petani karet lebih dominan dari pada faktor eksternal.

Kata kunci : strategi pengembangan, SWOT, tanaman karet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi
perekonomian Indonesia, mengingat perannya yang krusial dalam menyediakan
kebutuhan pangan, bahan baku industri, serta menciptakan lapangan kerja bagi
jutaan penduduk. Hal ini disebabkan oleh karakteristik Indonesia yang identik
dengan alam pertanian yang subur dan beragam, sehingga sering disebut sebagai
negara agraris yang kaya akan sumber daya alam. Keanekaragaman hayati serta
kesuburan tanah di berbagai wilayah di Indonesia memungkinkan budidaya
berbagai jenis tanaman pangan dan perkebunan, seperti padi, kelapa sawit, karet,
kopi, dan teh, yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional.
Tidak bisa dipungkiri bahwa sektor pertanian perlu mendapatkan perhatian khusus
dari pemerintah dan masyarakat luas. Oleh karena itu, prioritas pembangunan dari
waktu ke waktu menitik beratkan pada sektor pertanian dan sektor lainnya yang
terkait, dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas, kesejahteraan petani,
serta ketahanan pangan nasional. Perhatian yang konsisten terhadap sektor
pertanian juga diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan
program-program pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kualitas
hidup masyarakat pedesaan serta pelestarian lingkungan hidup (Badan Pusat
Statistik 2020).

Wilayah Indonesia merupakan daerah agraris dan sebagian besar
penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Pertanian adalah
aktivitas utama bagi kehidupan ekonomi penduduk dalam upaya memenuhi
kebutuhan keluarganya. Aktivitas penduduk pada bidang pertanian dilakukan oleh
sebagian besar masyarakat karena mereka mengusahakan ketersediaan lahan
pangan yang menjadi sumber kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Beragam
cara pemanfaatan lahan yang dilakukan di antaranya perkebunan, peternakan, dan
kehutanan. Tujuan utama dari usaha-usaha tersebut adalah untuk memenubhi

kebutuhan hidup dan kesejahteraan masyarakat (Dewi, 2017).
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Karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang
tergolong dalam famili Euphorbiaceae yang berasal dari Brazil, tepatnya di
daerah Amazon dan Amerika Latin. Sejak pertama kali ditemukan sebagali
tanaman yang tumbuh secara liar hingga dijadikan tanaman perkebunan secara
besar-besaran, karet memiliki sejarah yang cukup panjang. Apalagi setelah
ditemukan beberapa cara pengolahan dan pembuatan barang dari bahan baku
karet, maka berkembang pula industri yang mengolah getah karet menjadi bahan
yang berguna untuk kehidupan manusia. Tanaman karet merupakan salah satu
komoditas pertanian yang penting baik dalam lingkup internasional maupun
nasional. Setelah tahun 1839, karet menjadi komoditas unggulan dan banyak
diminati daerah-daerah perkebunan di beberapa negara tropis (Dian, 2017).

Perkebunan karet di Sumatra Selatan merupakan salah satu sektor ekonomi
yang sangat penting, baik bagi masyarakat lokal maupun perekonomian nasional.
Sejak awal abad ke-20, ketika karet mulai diperkenalkan sebagai komoditas
utama, Sumatra Selatan telah menjadi salah satu penghasil karet terbesar di
Indonesia. Keberadaan perkebunan karet di daerah ini semakin berkembang
seiring dengan meningkatnya permintaan global terhadap produk tanaman Karet,
terutama pada industri otomotif dan barang-barang konsumen (Arifin, Sriyoto,
dan Ellys 2012).

Secara geografis, Sumatra Selatan memiliki iklim tropis yang sangat
mendukung pertumbuhan tanaman karet. Curah hujan yang tinggi dan suhu yang
relatif stabil sepanjang tahun menciptakan kondisi ideal untuk budidaya karet.
Tanah yang subur, terutama di sekitar sungai Musi, juga memberikan keuntungan
tersendiri bagi para petani. Meskipun kondisi alam mendukung, para petani masih
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan perkebunan, mayoritas petani
karet di Sumatra Selatan adalah petani kecil yang mengandalkan hasil karet
sebagai sumber pendapatan utama. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui pelatihan, akses terhadap teknologi modern
dan praktik pertanian yang lebih efisien masih terbatas (Ali et al., 2015).

Desa Tanjung Dayang Selatan, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten
Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar dalam

pengembangan usaha perkebunan karet. Berdasarkan data Dinas Perkebunan
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Kabupaten Ogan Ilir desa ini memiliki luas areal perkebunan karet rakyat
mencapai 1.200 hektar dengan jumlah petani karet sebanyak 850 orang. Namun,
produktivitas karet di desa ini masih relatif rendah, hanya mencapai 800 kilogram
per hektar per tahun, jauh di bawah potensi produktivitas karet yang bisa
mencapai 1.500 kilogram per hektar per tahun (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Ogan Ilir, 2021).

Desa Tanjung Dayang Selatan merupakan sebuah desa yang terletak di salah
satu wilayah Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir. Mayoritas
penduduknya bekerja sebagai petani dan memiliki peran penting sebagai sumber
penghasil bahan kebutuhan, sandang, dan papan. Meskipun memiliki potensi
besar, petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat pengembangan usaha mereka. Tantangan-tantangan
ini datang dari faktor internal dan eksternal.

Untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing usaha petani karet di Desa
Tanjung Dayang Selatan, maka diperlukan strategi pengembangan usaha yang
komprehensif dan terencana. Strategi tersebut harus mempertimbangkan faktor-
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha petani karet, serta potensi
dan kendala yang dihadapi. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada dan meningkatkan
kesejahteraan petani karet di desa ini.

Petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan umumnya memiliki
pengetahuan yang minim tentang budidaya karet. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat dilihat bahwa pengembangan usaha karet petani perlu dilakukan dengan
adanya analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats atau
Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman). Dengan metode analisis SWOT
tersebut, akan tercipta langkah-langkah strategis yang terformulasi dari kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada pada usaha petani karet di desa
Tanjung Dayang Selatan sehingga muncul perencanaan strategis ke depan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti terdorong untuk
mengkaji lebih dalam mengenai “Strategi Pengembangan Usaha Petani Karet di
Desa  Tanjung Dayang  Selatan  Kecamatan  Indralaya Selatan

Kabupaten Ogan Ilir”.
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti berdasarkan latar

belakang diatas sebagai berikut :

1. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi usaha
petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Bagaimana strategi pengembangan usaha petani karet di Desa Tanjung
Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha
petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan llir.

2. Menganalisa strategi pengembangan usaha petani karet di Desa Tanjung

Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan llir.

1.4. Manfaat

1) Bagi mahasiswa untuk mengetahui strategi pengembangan usaha petani karet
di Desa Tanjung Dayang Selatan Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten
Ogan llir.

2) Bagi masyarakat terkhusus Desa Tanjung Dayang Selatan Kabupaten Ogan
Ilir untuk mengetahui potensi usaha yang dimiliki untuk dikembangkan, serta
mengetahui strategi pengembangan usaha apa yang cocok untuk digunakan
dalam meningkatkan usaha petani karet di Desa Tanjung Dayang Selatan
Kabupaten Ogan llir.

3) Bagi Jurusan maupun Universitas Sriwijaya diharapkan dapat berguna
sebagai bahan literatur studi pustaka dan sebagai sumber informasi serta

pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan.
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